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Abstract. This research examines the implementation of the Just In Time (JIT) system for raw material inventory
at PT Yakult Indonesia Persada, Mojokerto Branch. The application of JIT aims to enhance operational efficiency
and company profitability by reducing inventory costs and optimizing production processes. This study references
previous research that indicates JIT can increase the contribution margin per unit, reduce ordering and storage
costs, and improve production efficiency. The findings show that implementing JIT at PT Yakult Indonesia Persada
can reduce waste, enhance operational efficiency, and ensure the availability of raw materials according to
production needs. Therefore, JIT is a suitable strategy to improve the company's competitiveness and business
sustainability.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji penerapan sistem Just In Time (JIT) pada persediaan bahan baku di PT Yakult
Indonesia Persada Cabang Mojokerto. Penerapan JIT bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
profitabilitas perusahaan melalui pengurangan biaya persediaan dan optimalisasi proses produksi. Studi ini
mengacu pada penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa JIT dapat meningkatkan margin kontribusi per unit,
mengurangi biaya pemesanan dan penyimpanan, serta meningkatkan efisiensi produksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan JIT di PT Yakult Indonesia Persada dapat mengurangi pemborosan, meningkatkan
efisiensi operasional, dan memastikan ketersediaan bahan baku sesuai kebutuhan produksi. Dengan demikian, JIT
merupakan strategi yang tepat untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis perusahaan.

Kata Kunci : Persediaan bahan baku, Efisiensi operasional, Profitabilitas perusahaan

LATAR BELAKANG MASALAH

PT Yakult Indonesia Persada memperkenalkan produk baru, Yakult Light, untuk
masyarakat Indonesia, melengkapi Yakult Original yang telah beredar selama 30 tahun. Yakult
Light diluncurkan pada 23 September di Ngoro, Mojokerto, Jawa Timur, sebagai jawaban atas
kebutuhan masyarakat yang semakin peduli kesehatan, khususnya yang membatasi konsumsi

gula (Sindo News — 01 Oktober 2022).
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IMPLEMENTASI SISTEM JUST IN TIME (JIT) PADA PERSEDIAAN BAHAN BAKU UNTUK
MEMENUHI KEBUTUHAN PRODUKSI DI PT YAKULT INDONESIA PERSADA CABANG
MOJOKERTO

PT Yakult Indonesia Persada adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan
distribusi Yakult, minuman susu fermentasi dari Jepang. Berdiri sejak 1991 di Indonesia
sebagai pemegang lisensi dari Yakult Honsha Co. Ltd., Jepang, PT Yakult Indonesia Persada
menjual 7 juta botol Yakult per hari (Yakult.co.id). Dengan fokus pada produksi minuman
fermentasi, terutama Yakult, sistem Just In Time (JIT) dalam persediaan bahan baku sangat
penting untuk menjaga kelangsungan bisnis dan memenuhi permintaan pasar yang meningkat.
Dalam industri minuman, faktor waktu sangat penting karena produk memiliki umur simpan

terbatas.

Just In Time (JIT) adalah metode produksi yang dipengaruhi oleh permintaan, bertujuan
memproduksi sesuai permintaan pelanggan dengan meminimalkan persediaan dan
menyesuaikan waktu produksi dengan permintaan tersebut (Hasanah & Pandin, 2021). Sistem
JIT memungkinkan perusahaan untuk memesan persediaan hanya saat diperlukan, bukan dari
gudang. Metode JIT memungkinkan perusahaan untuk tidak memiliki persediaan berlebih;
persediaan dipesan dan produksi dijalankan hanya ketika ada pesanan pelanggan (Nuryani &

Aalin, 2021).

Meskipun JIT telah diperkenalkan dan diimplementasikan di PT Yakult Indonesia
Persada, ada tantangan dalam menjaga kelancaran produksi, seperti fluktuasi permintaan pasar,
ketidakstabilan pasokan bahan baku, dan perubahan proses produksi yang belum sepenuhnya
terintegrasi dengan prinsip JIT. Aspek budaya organisasi, seperti tradisi kerja konvensional,
resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya kesadaran akan pentingnya adaptasi terhadap

konsep baru seperti JIT, juga mempengaruhi keberhasilan penerapannya.

Penelitian oleh Cahyaningrum (2011) mengenai penerapan metode JIT pada produk
santan kemasan SUN KARA di PT. Kara Santan Pertama menunjukkan bahwa JIT dapat
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, partisipasi pekerja, efisiensi biaya, dan kinerja secara
keseluruhan. Akbar (2018) meneliti penerapan metode JIT dalam manajemen persediaan bahan
baku di PTPN.XIV Pabrik Gula Takalar dan menemukan bahwa JIT dapat meningkatkan
efisiensi biaya. Rina dkk (2021) menunjukkan bahwa implementasi JIT di Zidane Meubel

Palangka Raya dapat mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi serta produksi.

Oleh karena itu, penelitian mendalam tentang implementasi sistem Just In Time (JIT)
pada persediaan bahan baku untuk memenuhi kebutuhan produksi di PT Yakult Indonesia

Persada Cabang Mojokerto sangat relevan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
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wawasan lebih baik tentang tantangan dan peluang dalam menerapkan konsep manajemen

operasional ini dalam konteks industri minuman di Indonesia.

KAJIAN TEORI
Persediaan Bahan Baku

Persediaan adalah aktiva yang terdiri dari barang-barang yang dimiliki perusahaan
untuk dijual dalam periode usaha yang normal, termasuk barang dalam proses produksi dan
bahan mentah yang menunggu untuk diolah (Bakhtiar & Audina, 2021). Persediaan juga bisa
diartikan sebagai stok barang yang ada di perusahaan. Bahan baku adalah barang yang dibeli
dari pemasok dan akan diolah menjadi produk jadi. Tanpa persediaan bahan baku, sistem
produksi tidak dapat berjalan. Dalam sistem Just in Time (JIT), prinsip utamanya adalah
membeli persediaan hanya dalam jumlah yang dibutuhkan (Rina dkk, 2021).

Biaya dalam Persediaan

Operasional perusahaan yang terkait dengan persediaan akan menghadapi biaya. Biaya
adalah pengorbanan yang dilakukan untuk memperoleh barang atau jasa. Menurut Rina dkk
(2021), biaya (cost) adalah kas atau setara kas yang dikeluarkan untuk barang atau jasa yang
diharapkan memberikan manfaat pendapatan saat ini atau di masa depan. Menurut Ristono,

biaya persediaan meliputi beberapa komponen utama:

1. Biaya Pembelian: Biaya untuk membeli bahan baku dari pemasok.

2. Biaya Pemesanan: Biaya yang terkait dengan proses pemesanan, termasuk administrasi
dan transportasi.

3. Biaya Penyimpanan: Biaya penyimpanan bahan baku di gudang, termasuk sewa dan
utilitas.

4. Biaya Kekurangan Persediaan: Biaya akibat ketidaktersediaan bahan baku yang

diperlukan, yang dapat menyebabkan penundaan atau kehilangan penjualan.
Just In Time (JIT)

Just In Time (JIT) adalah sistem produksi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan tepat waktu dan dalam jumlah yang diinginkan (Sina & Asmara, 2021). Dalam
sistem ini, bahan mentah dibeli dan diproduksi hanya untuk memenuhi permintaan pelanggan.

Jika tidak ada permintaan, perusahaan tidak akan memproduksi dan menyimpan produk. Dalam
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sistem JIT, persediaan diminimalkan atau bahkan dihilangkan (Krismiaji & Y Anni Aryani,

2019).

Tujuan Just In Time

Tujuan utama JIT adalah menghindari produksi berlebihan, kelebihan persediaan, dan
pemborosan waktu tunggu yang tidak perlu. Selain itu, JIT bertujuan meningkatkan

keuntungan dan daya saing perusahaan (Sina & Asmara, 2021).
Manfaat Metode Just In Time

Penerapan JIT memiliki banyak manfaat, seperti mengurangi tingkat persediaan dan
investasi dalam persediaan. Sistem ini membutuhkan jumlah bahan terkecil yang dibutuhkan
segera, sehingga mengurangi tingkat persediaan dan pemborosan. Pembelian dalam sistem JIT
memerlukan waktu pengiriman yang lebih singkat, yang meningkatkan efisiensi lead-time

(Rina dkk, 2021).
Kebutuhan Produksi

Kebutuhan produksi adalah salah satu faktor penting dalam perusahaan. Proses
produksi harus dilakukan dengan baik dan efektif untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
produksi. Kebutuhan produksi meliputi bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead.
Dalam perencanaan produksi, kebutuhan ini harus dipertimbangkan untuk mencapai tujuan
produksi yang optimal (Setiasih dkk, 2023). Perencanaan produksi harus mempertimbangkan
kebutuhan ini untuk mencapai produksi yang efektif dan efisien (Ratih dkk, 2022).

PEMBAHASAN

Penelitian Cahyaningrum (2011) menunjukkan bahwa metode penjualan Just In Time
(JIT) dapat meningkatkan margin kontribusi per unit, meningkatkan laba perusahaan. Studi ini
menunjukkan bahwa margin kontribusi per unit naik sebesar Rp 29,- menjadi Rp 77.344,- per
unit, mencerminkan bagaimana peningkatan efisiensi operasional dapat berdampak pada
profitabilitas. Di PT Yakult Indonesia Persada Cabang Mojokerto, menerapkan JIT pada
persediaan bahan baku dapat menghasilkan efisiensi serupa, meningkatkan margin kontribusi

per unit, dan total laba perusahaan dengan mengurangi biaya variabel per unit.
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Penelitian Akbar (2017) menjelaskan bahwa transisi dari sistem tradisional ke JIT
menurunkan biaya persediaan sebesar 5,92%. Penghematan ini diperoleh dari pengurangan
biaya pemesanan dan penyimpanan. Dengan menerapkan JIT, PT Yakult Indonesia Persada
Cabang Mojokerto dapat mengurangi biaya pemesanan dan penyimpanan sebesar 5,92%, yang

penting untuk pengurangan biaya operasional dan peningkatan profitabilitas.

Studi Rina dkk (2021) menunjukkan bahwa JIT efektif dalam pengendalian persediaan
bahan baku dan pengurangan biaya persediaan. Penerapan JIT di Zidane Meubel menghemat
Rp 2.095.684,71 dalam biaya persediaan. Di PT Yakult Indonesia Persada Cabang Mojokerto,
mengimplementasikan JIT bisa berarti pembelian dalam jumlah optimal dan lebih sering,
mengurangi biaya penyimpanan dan memastikan bahan baku tersedia sesuai kebutuhan
produksi. Pembelian dalam jumlah kecil dan pengiriman berkala dapat membantu perusahaan

menghindari kelebihan persediaan dan biaya penyimpanan yang tidak perlu.

Dengan mengimplementasikan sistem JIT, PT Yakult Indonesia Persada Cabang
Mojokerto dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan

laba, memenuhi kebutuhan produksi lebih efektif dan efisien.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan sistem Just In Time (JIT) pada
persediaan bahan baku di PT Yakult Indonesia Persada Cabang Mojokerto untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan profitabilitas. Studi ini mengacu pada penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa JIT dapat memberikan berbagai manfaat, termasuk peningkatan margin

kontribusi per unit, pengurangan biaya persediaan, dan peningkatan efisiensi produksi.

Studi Cahyaningrum (2011) menunjukkan bahwa penerapan JIT dapat meningkatkan
margin kontribusi per unit sebesar Rp 29,-, menghasilkan total margin Rp 77.344,- per unit,
berdampak positif pada profitabilitas. Akbar (2017) menemukan bahwa transisi dari sistem
tradisional ke JIT dapat mengurangi biaya pemesanan dan penyimpanan sebesar 5,92%.
Penelitian Rina dkk (2021) menunjukkan bahwa penerapan JIT di Zidane Meubel dapat
menghemat biaya persediaan sebesar Rp 2.095.684,71.

Mengimplementasikan JIT di PT Yakult Indonesia Persada Cabang Mojokerto dapat
membawa manfaat serupa, mengurangi biaya penyimpanan, meningkatkan efisiensi

operasional, dan meningkatkan laba. Dengan JIT, perusahaan dapat mengelola persediaan
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bahan baku lebih efektif, mengurangi pemborosan, dan memastikan bahan baku tersedia sesuai
kebutuhan produksi tanpa kelebihan persediaan. Hal ini penting bagi PT Yakult Indonesia

Persada dalam menjaga keberlanjutan bisnis dan memenuhi permintaan pasar yang meningkat.

Secara keseluruhan, penerapan JIT pada persediaan bahan baku merupakan strategi
yang tepat bagi PT Yakult Indonesia Persada Cabang Mojokerto untuk meningkatkan efisiensi
dan profitabilitas, sekaligus mengatasi tantangan dalam menjaga kelancaran produksi dan

menghadapi fluktuasi permintaan pasar.
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